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KATA PENGANTAR

Puji syukur alhamdulillah kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa telah
memberikan limpahan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua sehingga dapat menyelesaikan
setiap hgjat terutama dalam penyusunan artikel-artikel ini. Semoga dengan terselesainya artikel-
artikel ini dapat dipergunakan sebagal salah satu acuan, petunjuk, maupun pedoman bagi pembaca
dan pendidik dalam meningkatkan keprofesionalan guru dan mencetak peserta didik yang
berkarakter.

Pendidikan karakter dewasa ini merupakan sebuah tuntutan untuk dapat meningkatkan
kualitas moral dalam kehidupan manusia khususnya di Indonesia, terutama di kalangan peserta
didik. Sekolah dituntut untuk memainkan peran dan tanggung jawab dalam menanamkan dan
mengembangkan nilai-nilai dan membantu para peserta didik membentuk dan membangun karakter
dengan nilai-nilai yang baik. Pendidikan karakter diarahkan untuk memberikan tekanan pada nilai-
nilai tertentu seperti rasa hormat, tanggung jawab, jujur, peduli, adil, dan membantu peserta didik
untuk memahami, memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai dalam kehidupann sehari-hari.

Untuk mempersiapkan keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik
di masa depan dapat ditandai oleh pewarisan budaya dan karakter yang telah dimiliki masyarakat
dan bangsa. Dalam proses pendidikan budaya dan karakter bangsa, secara aktif peserta didik harus
mengembangkan potensi dirinya, melakukan proses internalisasi, dan mampu menghayati nilai-
nilai menjadi kepribadian dalam bergaul di masyarakat. Juga, diharapkan dapat mengembangkan
kehidupan masyarakat yang lebih sejahtera, serta kehidupan bangsa yang lebih bermartabat.

Kegiatan Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan ini merupakan wujud usaha
menanggapi dan upaya mengembangkan sumber daya manusia dalam menyiapkan generas muda
yang berkarakter. Untuk mewadahi para peneliti, akademisi dan para pengembangan sumber daya
manusia terselenggarakan kegiatan seminar ini dengan Tema “Rekonstruksi Kurikulum dan
Pembelajaran Berbasis Karakter”. Hasil pemikiran, kgjian, dan penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan rujukan bagi para peneliti, pendidik dan para pengembang sumber daya manusia untuk
menghasilkan generasi muda yang cerdas, kompetitif, dan berkarakter.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung terlaksananya
seminar dan prosiding ini, baik secara langsung maupun tidak langsung. Khususnya kepada Prof.
Dr. Waras Kamdi, M.Pd. (Guru Besar Universitas Negeri Malang) dan Prof. Dr. Ismet Basuki,
M.Pd. (Guru Besar Universitas Negeri Surabaya) yang telah berkenan menjadi narasumber.
Akhirnya, dengan mengharap Rahmat dan Ridha-Nya semoga hasil-hasil penelitian yang
dirumuskan dalam prosiding ini dapat memberi inspiras dan manfaat bagi perkembangan
pendidikan dan pembelgjaran di Indonesia dalam rangka menyiapkan anak bangsa yang cerdas,
berkarakter dan berdaya saing dalam menghadapi arus globalisasi.

Salam,
K etua Panitia

Dr. Wiwin Sri Hidayati, M.Pd.
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Bilangan Bulat

Laily Indra Rizqiya

Analisis Pemahaman Konseptual Siswa Kelas V MI Tarbiyatul Aulad 840 - 845
Gedangan Terhadap Materi Luas Bangun Datar
Lambang Ariyanata Sanjaya

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 846 - 855
Individualization Terhadap Hasil Belajar Siswa Domain Afektif,

Psikomotor dan Kognitif Pada Materi Geometri Dimensi Tiga

Lia Budi Tristanti

Pengaruh Media Pembelajaran Gelas Hitung Pada Materi Perkalian 856 - 865
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas III SDN Pulosari I1

Bareng Jombang Tahun Ajaran 2016/2017

Linda Rahmawati

Efektivitas Model Realistic Mathematics Education (RME) Pada 866 - 877
Materi Kesebangunan Kelas IX MTs Darussalam Sengon Jombang
Lisanah

Eksplorasi Penalaran Matematis: Studi Kasus Siswa SMP-Gaya 878 - 887
Kognitif Reflektif
Lutfi Atul Azizah

Analisis Keterampilan Komunikasi Matematika Tulis Siswa dalam 888 -900
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Matematika

M. Aldi Irfan
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An Analysis of Intralingual Errors in Students’ Writings Descriptive 901-910
and Recount Text of Baiti Jannati Course
M. Kafid Amrulloh

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team Assisted 911-921
Individualization) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada

Materi Bilangan Bulat di Kelas V SDN Sumberteguh Tahun Pelajaran
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Mar’atus Sholicha

Pemerolehan Fonologi, Morfologi, dan Sintaksis Anak Usia 2,5-3 922 -934
Tahun
Mariam Ulfa

Efektifitas Lattice Method dalam Pembelajaran Matematika 935 -944
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Sebagai Upaya Peningkatan Aktivitas Belajar Matematika
Miftahul Azzah

Analisis Berpikir Reflektif Siswa Berkemampuan Matematika Minggi 956 - 966
dalam Memecahan Masalah Matematika
Mirza Zulfia

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT (Teams Games 967 - 977
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The Effectiveness of Scanning And Skimming Reading Strategies 978 - 986
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Muhammad Danialloh & Daning Hentasmaka
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Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Teams Games

Tournament)
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Penanaman Jiwa Kewirausahaan melalui Permainan Pramuka 996 - 1002
Nanik Sri Setyani

Perbedaan Hasil Belajar Matematika Menggunakan Model 1003 -1014
Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Check dan Model Pembelajaran
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Nina Putri Fakrun Nisa

Pengaruh Kedisiplinan Siswa Terhadap Hasil Belajar Matematika 1015 -1022
Nita Purnama Sari

Prosiding Seminar Nasional Hasil Pendlitian Pendidikan dan Pembelajaran Vol. 3 No. 1 Tahun 2017 Xiii



Prosiding Seminar Nasional Hasil Pendlitian Pendidikan dan Pembelajaran
STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur, Indonesia, 22 April 2017

ISSN 2443-1023  swmomermmns

Perbedaan Hasil Belajar Matematika Siswa Dengan Dan Tanpa 1023 -1030
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Miftahul Ulum
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Technique to Students Reading Comprehension at SMA Islam Ngoro
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Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing 1455 -1462
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Zakaria & Wiwin Sri Hidayati

Pengaruh Guru Terhadap Anak Autism dalam Berkomunisasi di
Sekolah Luar Biasa (SLB Kesamben) 1544 -1559
Minggalia Dela Trissanty

Media Manipulatif Kemampuan Berbicara Siswa Tunagrahita di SDLB 1560 -1569
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Vivin Eviana
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Penerapan Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project
untuk Meningkatkan Aktivitas Siswa KelasVII1 SMPN 1 Diwek

llma Nurfiatis Sholichah * (ilmanurfiatis@gmail .com)
Fatchiyah Rahman? (fatchiyah.stki pjb@gmail .com)

Abstract

This research is motivated lack of activity of students in mathematics at SMIPN 1 Diwek
kelasVll. This is because teachers using conventional methods, teachers have to apply the
learning to the group discussions, the teacher does not give a lot of exercises that vary as
well when doing exercises students do not get guidance. Researchers tried to apply the
learning model of Missouri Mathematics Project This study aims to describe the increasing
activity of students in the learning model of Missouri Mathematics Project. This research
uses Classroom Action Research with 4 stages in each cycle of planning, implementation,
observation and reflection. Subjects in this study were students of class VIII SMIPN 1 Diwek
which amounted to 32. The method used is the method of observation with an instrument in
the form of student activity observation sheet. The results showed an increase in the
percentage of student activity on every aspect. In the first cycle obtained by percentage of
student activity in the classical 47.19% while in the second cycle of 77.53%

Key Words: Sudent Activities, Missouri Mathematics Project
Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya aktivitas siswa dalam pembelajaran
matematika pada kelas VIII SVIPN 1 Diwek. Hal ini dikarenakan guru masih menggunakan
metode konvensional, guru belum menerapkan pembelajaran dengan diskusi kelompok,
guru tidak memberikan banyak latihan soal yang beragam serta ketika mengerjakan soal
latihan siswa kurang mendapatkan bimbingan. Peneliti mencoba menerapkan pembelajaran
model Missouri Mathematics Project. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
peningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran model Missouri Mathematics Project.
Jenis penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 4 tahap pada tiap
siklus yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek pada penelitian
ini adalah siswa kelas VIII SMPN 1 Diwek yang berjumlah 32. Metode yang digunakan
adalah metode observasi dengan instrumen berupa lembar observas aktivitas siswa. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan persentase aktivitas siswa pada setiap aspek.
Pada siklus 1 diperoleh persentase aktivitas siswa secara klasikal 47,19% sedangkan pada
siklus 2 sebesar 77,53%

Kata Kunci: Aktivitas Sswa, Missouri Mathematics Project

Pendahuluan

Manusia hidup tidak lepas dari pendidikan. Untuk menghadapi tantangan IPTEK,
dituntut sumber daya manusia yang handal dan mampu bersaing secara global. Oleh karena
itu, diperlukan manusia yang berketrampilan tinggi, sistematis, logis dan kreatif. Untuk

Mahasiswa Program Sudi Pendidikan Matematika, STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur
’Dosen Program Sudi Pendidikan Matematika, STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur
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mewujudkan semua itu diperlukan suatu upaya yang menunjang sumber daya manusia yang
mencakup keseluruhan aktivitas pendidikan.

Sekolah adalah merupakan lembaga pendidikan yang secara resmi
menyelenggarakan kegiatan pembelgjaran secara sistematis, berencana, sengaja, dan terarah
yang dilakukan oleh pendidik yang profesional, dengan program yang dituangkan ke dalam
kurikulum- kurikulum tertentu dan diikuti oleh siswa pada setiap jenjang tertentu, mulai dari
tingkat kanak sampai pendidikan tinggi (Suwarno, 2009: 42). Sekolah ditujukan untuk
mentransfer atau menyampaikan pengetahuan kepada siswa sehingga sekolah sebagai
penyelenggara pendidikan mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap berlangsungnya
proses pendidikan.

Pada kegiatan belgjar mengajar terdapat dua subjek yang sangat penting yaitu guru
dan siswa. Tugas dan tanggung jawab utama seorang guru adalah mengel ola kegiatan belgjar
mengagjar dengan lebih efektif yang ditandai dengan adanya keterlibatan aktif guru dan
siswa. Dalam hal ini, guru sebagai penginisiatif, pengarah serta pembimbing, sedang siswa
yang mengalami dan terlibat aktif dalam kegiatan belgjar mengajar. Akan tetapi, banyak
kegiatan belgjar mengajar berjalan secara searah sehingga fungsi dan peranan guru menjadi
sangat dominan. Ini menjadikan kondisi yang tidak proporsional dan guru sangat aktif
sedangkan siswa menjadi pasif dan tidak kreatif.

Berdasarkan hasil observasi awal, peneliti menemukan bahwa masih terdapat
kendala dalam pembelgaran matematika di kelas VIII D SMPN 1 Diwek khususnya pada
materi faktorisas suku ajabar. Hasil wawancara dari guru, peneliti memperoleh informas
bahwa metode pembelgjaran saat itu masih menggunakan metode konvensional, yaitu guru
memberi penjelasan materi, siswa berlatih mengerjakan soal latihan tanpa ada bimbingan,
siswa hanya berdiskus dengan teman sebangku karena guru belum menerapkan
pembelgjaran dengan diskusi kelompok. Pembelgjaran masih berpusat pada guru oleh
karenaitu polainteraks yang terjadi hanya satu arah akibatnya siswa menjadi kurang aktif.
Selain itu peneliti juga memperoleh informasi dari hasil wawancara dengan siswa yaitu pada
saat mengerjakan latihan soal guru kurang memberikan bimbingan akibatnya terjadi
misskonsepsi, guru kurang memberikan banyak latihan soal sehingga siswa tidak terbiasa
dengan beragam soal dan hal ini mengakibatkan siswa kurang termotivasi dalam belgjar serta
aktivitas siswa masih kurang. Oleh karena itu, agar masalah tersebut tidak berkelanjutan
maka perlu adanya variasi model dalam pembel g aran sehingga dapat meningkatkan aktivitas
siswa.

Model-model penggjaran dirancang untuk tujuan tertentu, pengajaran konsep-
konsep informasi, cara- cara berpikir, studi nilai — nilai sosid dan sebagainya dengan
meminta siswa untuk terlibat aktif dalam tugas- tugas kognitif dan sosia tertentu. Sebagian
model berpusat pada penyampaian guru, sementara sebagian yang lain berusaha fokus pada
respon siswa dalam mengerjakan tugas dan posisi siswa sebagai partner dadam proses
pembelgaran (Huda, 2013: 73)

Pada pembel gjaran matematika, guru diharapkan memilih suatu model pembelgjaran
yang tepat dan sesuai dengan materi yang digjarkan agar dapat membantu siswa memahami
konsep serta dapat menumbuhkan keaktifan siswa dalam pembelgaran. Dalam mata
pelgaran matematika, konsep-konsepnya saling berhubungan dan saling mendasar serta
semakin sering berlatih mengerjakan soa dapat menumbuhkan semangat siswa dalam
belgar sehingga siswa menjadi aktif dalam kegiatan pembelgaran. Sdain itu,senang
mengikuti pembelgjaran menjadi faktor penting yang mempengaruhi kualitas suatu
pembelgaran. Oleh karena itu, guru perlu merancang pembel gjaran yang dapat menekankan
siswaterlibat aktif dalam pemahaman konsep terhadap suatu materi.
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Refleksi awal dari masalah tersebut bahwa sebagai upaya untuk perbaikan kualitas
pembelgaran pada mata pelgaran matematika khususnya materi faktorisas suku aljabar
dibutuhkan suatu model pembelgaran yang tepat. Dalam hal ini peneliti menggunakan
model pembelgjaran Missouri Mathematics Project (MMP) yang merupakan suatu model
yang didesain utuk membiasakan siswa tehadap latihan-latihan dengan bimbingan guru
sehingga tidak terjadi misskonsepsi dan memungkinkan konsep yang ditanamkan pada siswa
juga lebih kuat dibandingkan mereka mendapatkan konsep secara langsung. Selain itu,
model ini dirancang untuk menggabungkan kemandirian dan kerjasama antar kelompok
dimana dengan adanya kerja kooperatif tersebut akan membuat siswa saling membantu
kesulitan masing-masing serta dapat meningkatkan aktivitas siswa. Selanjutnya dengan
latihan mandiri siswa dapat mengukur segjauhmana pengetahuan atau pemahaman yang
mereka miliki.

Nugroho, Budiyono dan Subanti (2014: 46) mengemukakan bahwa MM P menekankan
siswa terlibat aktif ddam memahami materi pada proses pembelgaran berlangsung serta
sangat menekankan kemandirian belgar siswa yang diwujudkan dengan pemberian
pekerjaan rumah berupa soal setiap proses pembelgaran matematika.

Menurut Convey (dalam Krismanto, 2003: 11) langkah-langkah dari model
pembelgjaran MMP adalah 1) Review yaitu guru dan siswa meninjau ulang apa yang telah
tercakup pada pelgaran yang lalu. 2) Pengembangan yaitu guru menyajikan ide baru dan
perluasan konsep matematika terdahulu. 3)Latihan terkontrol yaitu siswa diminta merespon
satu rangkaian soal sambil guru mengamati kalau terjadi miskonsepsi. 4) Seatwork/ Kerja
mandiri yaitu untuk latihan perluasan mempelgari konsep yang disgjikan guru dan 5)
Penugasan. Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengajukan sebuah
penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelgjaran Missouri Mathematics Project
untuk Meningkatkan Aktivitas Siswa Kelas VIII SMPN 1 Diwek”

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana peningkatan
aktivitas siswa kelas VIII SMPN 1 Diwek melalui penerapan model pembelgjaran MMP
(Missouri Mathematics Project) pada materi faktorisasi suku aljabar?”. Sedangkan tujuan
dalam pendlitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas siswa kelas V|
SMPN 1 Diwek melalui penerapan model pembelgaran MMP (Missouri Mathematics
Project) pada materi faktorisasi suku aljabar. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
baik secara teoritis maupun praktis bagi guru, siswa, peneliti, dan dunia pendidikan pada
umumnya dalam meningkatkan aktivitas siswa dalam kegiatan pembel gjaran.

Kajian Pustaka

Karakteristik Pembel gjaran Matematika

Hendriana dan Soemarmo (2014: 6-7) mengemukakan bahwa matematika memuat
suatu kumpulan konsep dan operasi- operasi, tetapi dalam penggjaran matematika
pemahaman siswa mengenai hal- hal tersebut lebih objektif dibanding mengembangkan
kekuatannya dalam perhitungan- perhitungannya. Dalam KTSP (2006) yang disempurnakan
kurikulum 2013 mencantumkan tujuan pembel gjaran matematika sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam
pemecahan masal ah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulas matematika dalam
membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika.

3. Memecahkan masalah.
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4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masal ah.

5. Memiliki skap untuk menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, sikap rasa
ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelgjari matematika, serta sikap ulet dan
percayadiri dalam pemecahan masal ah.

Butir- butir 1 sampai dengan 4 dalam rumusan tujuan pembelgaran matematika

diatas menggambarkan kompetensi atau kemampuan berpikir matematik, sedang butir 5

mel ukiskan ranah afektif yang harus dimiliki siswa yang belgjar matematika.

Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh siswa di kelas selama
proses pembelgjaran. Kunandar (2011: 277) mengemukakan bahwa aktivitas siswa adalah
keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian, dan aktivitas dalam kegiatan
pembelgjaran guna menunjang keberhasilan proses belgar mengajar dan memperoleh
manfaat dari kegiatan tersebut.

Aktivitas siswa menjadi salah satu perhatian utama dalam sebuah pembelgaran
sebab yang belgjar adalah siswa, keaktifan siswa selama proses belgjar mengajar merupakan
salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk belgjar. Siswa dikatakan memiliki
keaktifan apabila ditemukan ciri — ciri perilaku seperti: sering bertanya kepada guru atau
siswa lain, mau mengerjakan tugas yang diberikan guru, mampu menjawab pertanyaan,
senang diberi tugas belgjar, dan lain sebagainya. Aktivitas ini akan mengakibatkan suasana
kelas menjadi menyenangkan dan kondusif, di mana masing-masing siswa dapat
mengoptimalkan kemampuannya. Aktivitas yang timbul dari siswa akan mengakibatkan pula
terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang mengarah pada peningkatan hasil belajar
siswa. Hamalik (2007: 171) menyatakan bahwa pembelgaran yang efektif adalah
pembelgaran yang menyediakan kesempatan belgjar sendiri bagi siswa untuk melakukan
aktivitas sendiri.

Aktivitas belgjar siswa menurut Paul D. Dierich (dalam Sardiman, 2011: 101) adalah
sebagai berikut:

1. Visual activities, yang termasuk didalamnya misalnya, membaca, memperhatikan
gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.

2. Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,
mengel uarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi.

3. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi, musik,
pidato.

4. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin.

5. Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta, diagram.

6. Motor activities, yang termasuk didalamnya antara lain: melakukan percobaan,
membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, beternak.

7. Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat, memecahkan soal,
menganalisis, melihat hubungan-hubungan, mengambil keputusan.

8. Emotional activities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa bosan, gembira,
bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.

Jadi, dengan klasifikas aktivitas seperti diuraikan di atas, menunjukkan bahwa
aktivitas di sekolah cukup kompleks dan bervariasi. Sesuai dengan bentuk aktivitas siswa
tersebut, dalam penelitian ini aspek aktivitas siswa yang diamati dalam pembelgaran
matematika dengan model Missouri Mathematics Projects (MMP) antaralain :

1. Respon siswa pada saat kegiatan review
2. Perhatian siswasaat guru menjelaskan materi
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Keaktifan siswa saat menyelesaikan latihan soa secara kelompok

Kemandirian siswa saat menyel esaikan latihan soal secara mandiri

Keberanian siswa untuk menyampaikan kesimpulan tentang materi yang telah dipelgjari
Ketertarikan siswa saat mendapatkan tugas dari guru

SR CLIF

Manfaat aktivitas dalam pembelajaran

Menurut Hamalik (2010: 91) penggunaan asasaktivitasdalam proses pembelgjaran
memiliki manfaat tertentu antara lain:

1. Siswamencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami sendiri.
2. Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa.

3. Memupukkerja sama yang harmonis di kalangan para siswa yang pada gilirannya dapat
memperlancar kerja kel ompok.

4. Siswa belgar dan bekerja berdasarkan minat dan kemampuan sendiri, sehingga sangat
bermanfaat dalam rangka pelayanan perbedaan individual.

5. Memupuk disiplin belgar dan suasana belgar yang demokratis dan kekeluargaan,
musywarah dan mufakat.

6. Membina dan memupuk kerja sama antara sekolah dan masyarakat, hubungan antara
guru dengan orang tua siswa yang bermanfaat dalam pendidikan siswa.

7. Pembelgaran dan belgar dilaksanakan secara realistik dan konkrit, sehingga
mengembangkan pemahaman dan berfikir kritis serta menghindarkan terjadinya
verbalisme.

8. Pembelaaran dan kegiatan belgjar menjadi hidup, sebagaimana halnya kehidupan dalam
masyarakat yang penuh dinamika.

Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MM P)

Model pembelgjaran dapat diartikan sebagal suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelgjaran di kelas atau pembelgaran
dalam tutorial (Amri, 2013: 34). Model pembelgjaran berfungsi sebagai pedoman bagi para
guru untuk merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelgaran. Ada beberapa model
pembelgaran yang dapat digunakan dalam proses pembelgaran termasuk dalam
pembel gjaran matematika.

Dalam suatu proses pembelgjaran terdapat berbagai komponen pembelgaran yang
harus dikembangkan dalam upaya mendukung pencapaian tujuan pembelgaran dan
keberhasilan siswa dalam belgiar. Menurut Krismanto (dalam Hermanto, 2013: 165) bahwa
komponen-komponen tersebut diantaranya guru, siswa, model pembelgjaran, metode
pembelgaran, serta sumber dan media pembelgjaran. Sebagai salah satu komponen
pembelgaran, pemilihan model pembelgaran yang tepat dalam pembelgjaran akan sangat
menunjang pencapaian tujuan pembelgjaran. Saat ini terdapat berbagai model pembelgjaran
yang dapat diterapkan dalam pembel gjaran matematika.

Widdiharto (2004: 28) mengemukakan bahwa Missouri Mathematics Project (MMP)
merupakan salah satu model yang terstruktur seperti halnya struktur pengajaran matematika
(SPM). Sebelum membahas mengenai model MMP ada baiknya melihat dahulu struktur
penggjaran matematika (SPM). struktur pengsjaran matematika (SPM) adalah tahapan
kegiatan dalam proses pembelgaran. Komponen struktur penggjaran matematika (SPM)
adalah sebagai berikut:
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1. Pendahuluan : Apersepsi/ revisi dan motivasi.

2. Pengembangan : Pembelgjaran konsep.

3. Penerapan : Pelatihan penggunaan konsep, pengembangan skiil dan evaluasi.
4. Penutup : Penyusunan rangkuman, penugasan.

Penelitian Good dan Grows dan lebih lanjut Confrey (dalam Setiawan, 2008: 37)
memperoleh temuan bahwa guru yang merencanakan dan mengimplementasikan lima
langkah pembelgjaran matematikanya, akan lebih sukse dibanding dengan mereka yang
menggunakan pendekatan tradisiona. Kelima langkah ini yang biasa dikenal sebagai
Missouri Mathematis Project (MMP) yang terbukti lebih sukses.

Menurut Convey ( dalam Krismanto, 2003: 11) langkah-langkah dari model
pembel gjaran MM P adalah sebagai berikut:

1. Review
Guru dan siswa meninjau ulang apa yang telah tercakup pada pelgaran yang lalu.
2. Pengembangan

Guru menygjikan ide baru dan perluasan konsep matematika terdahulu. Siswa diberi
tahu tujuan pelajaran yang memiliki “antisipasi” tentang sasaran pelajaran. Penjelasan
dan diskusi interaktif antara guru-siswa harus disgjikan termasuk demonstrasi kongkrit
yang sifatnya piktoria atau simbolik. Pengembangan akan lebih bijaksana bila
dikombinasikan dengan kontrol latihan untuk meyakinkan bahwa siswa mengikuiti
penyajian materi baru itu.

3. Latihan Terkontrol

Siswa diminta merespon satu rangkaian soa sambil guru mengamati kalau terjadi
miskonsepsi. Pada latihan terkontrol ini respon setiap siswa sangat menguntungkan bagi
guru dan siswa. Pengembangan dan latihan terkontrol dapat saling mengisi. Guru harus
memasukkan rincian khusus tanggung jawab kelompok dan ganjaran individual
berdasarkan pencapaian materi yang dipelgari. Siswa bekerja sendiri atau dalam
kelompok belgjar kooperatif.

4. Seatwork/ Kerja Mandiri
Untuk latihan perluasan mempelgjari konsep yang disgjikan guru.
5. Penugasan
Memberikan penugasan kepada siswa agar siswajugabelgar di rumah.

Menurut Hermanto (2013: 165) ciri khas dari model pembelgjaran ini adalah
terdapat lembar tugas proyek yang beris sederetan soal ataupun perintah untuk
mengembangkan satu ide atau konsep matematika. Proyek ini diselesaikan secara kelompok
(pada langkah kerja kooperatif) secaraindividu (pada langkah seatwork) bahkan bersama-
sama seluruh siswa dalam kelas (pada langkah pengembangan), sedangkan guru
mengawasi untuk mencegah terjadinya miskonsepsi. Sedangkan menurut Jannah, Trianto
dan Ekana (2013: 62) ciri khas lain dari Missouri Mathematics Project (MMP)  adalah
setigp siswasecara individual belgar materi pembelgjaran yang disampaikan guru. Hasil
dari individu dibawa ke kelompok untuk didiskusikan dan saling dibahas oleh anggota
kelompok. Model ini dirancang untuk menggabungkan kemandirian dan kerja sama
antar kel ompok.

Widdiharto (2004: 29) mengemukakan bahwa model pembelgaran  Missouri
Mathematics Project (MMP) memiliki beberapa kelebihan, diantaranya:
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1. Banyak materi yang bisa tersampaikan kepada siswa karena tidak terlalu banyak
memakan waktu. Artinya, penggunaan waktu dapat diatur relatif ketat.

2. Banyak latihan sehingga siswa mudah terampil dengan beragam soal.

3. Konsep mudah dipahami dan dapat bertahan lama dalam ingatan siswa karena sering
berlatih soal.

Sedangkan kekurangannya antaralain:

Kurang dapat menempatkan siswa pada posisi yang aktif.
Mungkin siswa cepat bosan karena lebih banyak mendengar.

Adapun solus yang diberikan peneliti adalah pemberian inovas baru pada tahap
latihan terkontrol yaitu dengan kompetisi kelompok, dimana kompetisi kelompok ini
diharapkan dapat menempatkan siswa pada posis yang aktif dan siswa akan lebih
bersemangat dalam belgjar sehingga tidak bosan.

A

M etode Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dimana tiap siklusnya
terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan
(observating), dan refleksi (reflecting). Adapun subjek penelitiannya adalah siswa kelas
VIII-D SMPN 1 Diwek Jombang tahun pelajaran 2016/2017 dengan jumlah siswa 32 anak.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil dengan penerapan model pembelagaran
Missouri Mathematics Project. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi aktivitas
siswa dengan metode penelitian metode observasi.

Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data aktivitas siswa.
Analisis data aktivitas siswa selama proses pembelgaran dengan menggunakan model
Missouri Mathematics Project dilakukan dengan memberikan skor pada setiap aspek dan
data hasil observasi dianalisis dengan menggunakan rumus

PA = ?—:: » 100% (Purwanto, 2004: 132)

Keterangan:
PA = presentase aktivitas
T4 =jumlah nilai aktivitas yang muncul

TA =tota nilai maksimal aktivitas yang diamati

Has| Penelitian

Paparan Data Tindakan Siklus 1
1. Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan pada siklus | meliputi kegiatan yang terdiri:

a  Mempersiagpkan RPP, Lembar Kerja Siswa (LKS) dan soa — soa evaluasi untuk
seatwork dan penugasan

Mempersiapkan lembar observasi untuk mengetahui aktivitas siswa

Koordinas dengan guru bidang studi dalam proses belgjar mengajar

Melakukan evaluasi hasil ulangan siswa untuk mengetahui kemampuan siswa
Melakukan Vaiditas RPP, LKS, dan lembar observasi pada dosen dan guru mata
pelgaran

PoooT
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2. Tahap Pelaksanaan

Tindakan yang dilakukan adalah pelaksanaan proses belgjar menggjar di kelas yang
dilakukan oleh peneliti yang mengacu pada RPP dengan menerapkan model pembelgjaran
Missouri Mathematics Project.

3. Tahap Observasi

Hasil pengamatan dengan menerapkan model pembelgjaran Missouri Mathematics
Project pada pembelgjaran siklus 1 diperoleh persentase aktivitas siswa secara klasikal
sebesar 47,19%.

4. Tahap Refleks

Dalam mengelola pembelgaran menggunakan model Missouri Mathematics Project
terdapat beberapa kekurangan. Hal ini berdasarkan data yang didapatkan pada tahap
pengamatan. Adapun hasil refleksi pada siklusl adalah sebagai berikut:

a Guru belum memberikan motivas pada siswa dengan menjelaskan kegunaan atau
aplikasi materi yang akan dipelgjari dalam kehidupan sehari-hari.

b. Guru kurang intensif dalam membimbing belgjar siswa.

¢. Banyak siswayang bergurau tidak mau mengerjakan soa dengan diskus kel ompok.

d. Guru belum memberi umpan balik yang disertai tindak lanjut sehingga dapat
mengetahui apa sga yang belum tersampaikan dengan jelas dalam proses
pembelgaran.

e. Banyak siswa yang masih mengerjakan dengan mencontek hasil jawaban salah satu
temannya.

Dalam rangka penyempurnaan dan perbaikan (revisi) yang dilakukan untuk tindakan
siklus 2 antaralain sebagai berikut :

1. Guru memberikan motivasi dengan memberikan contoh aplikasi materi yang akan
dipelgjari dalam kehidupan sehari-hari.

2. Guru lebih intensif dalam membimbing belgjar siswa.

3. Guru memberi shock terapy berupa penunjukan siswa yang dirasa terlalu pasif atau
tidak fokus untuk memberikan tanggapan atau jawaban dari soa latihan terkontrol
secara garis besar.

4. Guru memberi umpan balik yang disertai tindak lanjut agar mengetahui apa sgjayang
belum tersampaikan dengan jelas dalam proses pembelgjaran

5. Guru meminta siswa dengan kategori mampu dan sudah selesai mengerjakan sodl,
memberikan penjelasan kepada temannya tentang materi yang belum dipahami atau
memberikan contoh soal untuk membangkitkan semangat mengerjakan soal secara
mandiri.

Paparan Data Tindakan Siklus 2
1. Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan pada siklus 2 meliputi kegiatan yang terdiri:

a Mempersiagpkan RPP, Lembar Kerja Siswa(LKS)dansoal — soalevaluas untuk
seatwork dan penugasan

Mempersiapkan lembar observasi untuk mengetahui aktivitas siswa

Koordinas dengan guru bidang studi dalam proses belgjar mengajar

Melakukan evaluasi hasil ulangan siswa untuk mengetahui kemampuan siswa
Melakukan Validitas RPP, LKS, dan lembar observasi pada dosen dan guru mata
pelgaran
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2. Tahap Pelaksanaan

Tindakan yang dilakukan adalah pelaksanaan proses belgjar mengajar di kelas yang
dilakukan oleh peneliti yang mengacu pada RPP dengan menerapkan model pembelajaran
Missouri Mathematics Project.

3. Tahap Observasi

Hasil pengamatan dengan menerapkan model pembelgjaran Missouri Mathematics
Project pada siklus 2 diperoleh persentase aktivitas siswa secara klasikal sebesar 77,53%.

4. Tahap Refleks

Pada tahap ini akan dikaji apa yang terlaksana pada siklus 2 sebagai perbaikan pada
siklus 1 dengan menggunakan model Missouri Mathematics Project (MMP). Adapun
hasil refleksi pada siklus 2 adalah sebagai berikut:

a. Siswatermotivas dan memperhatikan guru dengan antusias

b. Kelas sudah tidak gaduh dan siswa fokus berdiskusi secara interaktif dengan
kelompoknya.

c. Siswamengerjakan soal secara mandiri

Pembahasan Hasil Penelitian
Tabel 1. AnadlisisHasil Observasi Aktivitas Siswa Setiap Aspek pada Siklus 1 dan Siklus 2

. , Persentase
No Aspek yang diameli Siklus1 | Siklus?2
1 Respon siswa saat guru mereview pelgaran 58,2% 67,2%
2. Perhatian siswa saat guru menjelaskan materi 47,3% 81,3%
3. K eaktifan siswa saat menyelesaikan soal secara kel ompok 37,9% 83,6%
4, Kemandirian siswa saat mengerjakan soal secara mandiri 41,8% 82%
5. Kebergnian siswa u_n"[uk menyampaikan kesimpulan tentang 48% 74.6%
materi yang telah digjarkan
6. Kertarikan siswa saat mendapatkan tugas rumah 50% 76,6%

100%

50% # Siklus 1
m Siklus 2
0%

aspek laspek 2aspek 3aspek daspek Saspek 6

Diagram 1 Peningkatan persentase aktivitas siswa pada setiap aspek

Berdasarkan tabel 1 hasil observas aktivitas pada setiap aspek secara umum sebagai
berikut:

1. Padasiklus 1, respon siswa saat guru mereview pelgjaran memperoleh persentase sebesar
58,2%. Masih banyak siswa yang tidak menanggapi pertanyaan dari guru, sebagian siswa
menanggapi pertanyaan guru tetapi belum benar dan siswa masih cenderung pasif.
Pembelgjaran dengan menerapkan model MMP sangat mengutamakan kegiatan riview
karena hal tersebut dapat meningkatkan ingatan apa yang telah tercakup pada pelgjaran
yang lalu. Pada kegiatan pembelgaran selanjutnya guru memberikan revis atau
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perbaikan yaitu lebih memotivas siswa dengan cara memberikan ice breaking sehingga
pada siklus 2 persentase aktivitas siswa meningkat menjadi 67,2% dengan peningkatan
sebesar 9%.

. Pada siklus 1, perhatian siswa saat guru menjelaskan materi memperoleh persentase
sebesar 47,3%, hal ini dikarenakan siswa belum termotivasi untuk belgjar serta belum
mengetahui aplikas dari materi yang disampaikan. Sebagian siswa masih melakukan
kesibukan sendiri yang tidak berkaitan materi dan terdapat siswa yang tidak mencatat
tetapi terlihat memperhatikan guru. Pada langkah pengembangan dari model
pembelgaran MMP siswa diberi tahu tujuan pelgaran, penjelasan dan diskus interaktif
antara guru dan siswa harus disgjikan termasuk demonstrasi konkrit sehingga siswa
tidak. Oleh karena itu, pada pembelgjaran selanjutnya guru lebih memberikan motivas
dengan menerapkan aplikasi materi yang akan dipelgari dalam kehidupan sehari-hari
serta guru lebih intensif ketika memberikan penjelasan dengan demonstars konkrit.
Sehingga, pada siklus 2 persentase aktivitas meningkat menjadi 81,3 % dengan
peningkatan sebesar 34%.

. Keaktifan siswa saat menyelesaikan soa secara kelompok pada sklus 1 hanya
memperoleh persentase sebesar 37,9%. Banyak siswa yang masih bergurau, tidak fokus
serta enggan mengerjakan soal dengan diskusi kelompok. Model pembelgaran MMP
menuntut siswa agar lebih aktif yaitu dengan menyelesaikan latihan soa dengan diskus
kelompok. Pada siklus 2 guru lebih intensif membimbing belgjar siswa serta memberikan
shock terapy yaitu dengan menunjuk salah satu siswa yang dirasa tidak fokus untuk
memberikan jawabannya secara garis besar sehingga pada siklus 2, siswa menjadi lebih
bersemangat dalan menyelesaikan soa serta berdiskusi secara interaktif dengan
kelompoknya dan persentase meningkat menjadi sebesar 83,6%.

. Kemandirian siswa saat mengerjakan soal secara mandiri memperoleh persentase 41,8%.
Hal ini dikarenakan bebarapa siswa tidak mengerjakan soal, terdapat juga siswa yang
mengerjakan akan tetapi lebih memilih untuk mencontek jawaban salah satu temannya
dibandingkan mengerjakan soa secara mandiri. Model pembelgjaran MMP ada langkah
seatwork dimana siswa dituntut untuk mengerjakan soal secara mandiri untuk mengetahui
sgjauh mana pemahaman mereka tentang materi yang telah dipelgari. Pada kegiatan
pembel gjaran selanjutnya guru memberikan umpan balik yang disertai tindak lanjut untuk
mengetahui apa sgja yang belum tersampaikan secara jelas ketika proses pembelgjaran
berlangsung dengan tujuan siswa mampu mengerjakan soal secara mandiri. Selain itu,
guru mengajak siswa dengan kategori mampu, untuk memberikan contoh soal agar siswa
yang mencontek termotivasi untuk mengerjakan sendiri. Pada siklus 2 persentase aktivitas
menjadi 82% dan dapat dikatakan mengalami peningkatan.

. Keberanian siswa untuk menyampaikan kesimpulan tentang materi yang telah digjarkan
memperoleh persentase sebesar 48%. Hal ini dikarenakan siswa masih malu untuk
menyampaikan kesimpulan dan ada juga yang membuat kesimpulan tetapi masih kurang
tepat. Pembelgjaran dengan menerapkan MMP, siswa mendapatkan banyak latihan soal
sehingga pemahaman terhadap konsep menjadi lebih kuat serta siswa menjadi percaya
diri untuk menyampaikan kesimpulan. Pada siklus 2 guru memberikan revisi atau
perbaikan pada proses pembelgjaran yaitu dengan lebih memberi motivasi agar siswa
percaya diri dengan kesimpulan yang dia buat dan berani untuk menyampaikannya.
Sehingga, pada siklus 2 persentase aktivitas mengalami peningkatan yaitu menjadi
sebesar 74,6%

. Ketertarikan siswa saat mendapatkan tugas rumah pada siklus 1 memperoleh persentase
aktivitas sebesar 50%. Hal ini dikarenakan banyak siswa yang tidak merespon tugas yang
diberikan guru, siswa enggan untuk mencatatnya, terdapat pula yang mencatat akan tetapi
lebih cenderung tidak ingin diberi tugas.Pada pembelgjaran MMP, menekankan siswa
terlibat aktif dalam memahami materi pada proses pembel gjaran berlangsung serta sangat
menekankan kemandirian belgiar yang diwujudkan dengan pemberian tugas rumah
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berupa soa setiap proses pembelgjaran matematika dengan harapan dapat membiasakan
siswa untuk memecahkan masalah matematika, selain itu dalam MMP guru banyak
memberikan latihan soal sehingga siswa lebih bersemangat ketika mendapatkan tugas
rumah. Pada siklus 2, guru memberikan perbaikan atau revis yaitu lebih memotivas
dengan mengajak siswa sering berlatih soal serta guru lebih intensif dalam membimbing
belajar siswa agar tidak mengalami kesulitan ketika mengerjakan soal sehingga siswa
menjadi lebih termotivasi untuk mengerjakan tugas dirumah. Pada siklus 2 diperoleh
persentase aktivitas sebesar 76,6% dan dapat dikatakan mengalami peningkatan yaitu
sebesar 26,6%.

Berdasarkan data tersebut maka dapat diketahui bahwa model pembelaaran Missouri

Mathematics Project (MMP) dapat meningkatkan aktivitas siswa pada setiap aspek.

Persentase Peningkatan Aktivitas Siswa

/ 77.53%

80.00% 47.19% —

60.00% +

40.00% -

20.00% +

0.00% + '
Siklus 1 Siklus 2

Diagram 2. Persentase Peningkatan Aktivitas Siswa secara Klasikal dari Siklus 1 ke Siklus 2

Berdasarkan diagram 2 dapat disimpulkan bahwa persentase aktivitas siswa secara
klasikal mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 sebanyak 30,34% dengan paparan
yaitu dari 47,19% pada siklus 1 menjadi 77,53% pada siklus 2. Pembelgjaran dengan
menerapakan model MMP menuntut siswa lebih aktif dalam mengerjakan soa baik secara
diskusi kelompok maupun secara mandiri. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa
model pembelgaran Missouri Mathematics Project (MMP) dapat meningkatkan aktivitas
siswa.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini diperoleh hasil
aktivitas siswa dengan menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics Project
mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2. Aktivitas siswa dengan menngunakan
model pembelgjaran Missouri Mathematics Project meningkat dari siklus 1 ke siklus 2
sebesar 30,34% dengan paparan rata-rata persentase aktivitas siswa pada siklus 1 diperoleh
47,19%, sedangkan pada siklus 2 diperoleh 77,53%

Rekomendasi

1. Perlu dilaksanakan penelitian lebih lanjut terhadap penerapan pembelgaran Missouri
Mathematics Project pada materi pokok dan kelas yang berbeda serta pada jenjang
pendidikan yang lebih tinggi untuk mengembangkan pembelgjaran matematika yang
berorientasi pada pembelgjaran Missouri Mathematics Project.

2. Sebelum melakukan pembelgaran dengan menerapkan model pembelgjaran Missouri
Mathematics Project hendaknya guru mempersiapkan diri dengan baik sehingga tercipta
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suasana belgjar yang kondusif, mengurangi kejenuhan dalam diri siswa, dan tercapai
tujuan pembel gjaran.

3. Untuk pendlitian selanjutnya akan lebih baik jika pada refleksi awal tentang aktivitas
siswa dilakukan observasi terhadap siswa di kelas yang menjadi sasaran penelitian dan
akan lebih baik jika pada tahap latihan terkontrol dari model pembelgjaran Missouri
Mathematics Project diberi variasi permainan.
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